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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang lahirnya tokushu seisou sebagai dampak adanya Kodokushi di Jepang.
Kodokushi merupakan salah satu fenomena masyarakat Jepang saat ini. Kodokushi ini terjadi karena kondisi
Kodoku yang artinya kesendirian atau kesepian dalam kehidupan sehari-hari seseorang. Kata Kodokushi di
Jepang mengarah pada kematian orang-orang yang tinggal sendiri sehingga kematiannya tidak disadari orang-
orang sekitarnya dan jasadnya ditemukan berhari-hari, berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan kemudian
tergantung lingkungan jasad orang yang meninggal karena Kodokushi, kata ini telah ada sejak tahun 1970-an
dan sering digunakan dalam liputan sosial media saat ini. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data perpustakaan. Bahan-bahan
diambil dari buku-buku Perpustakaan Nasional, serta perpustakaan Yayasan Jepang. Berdasarkan hasil
penelitian, terjadinya kodokushi di Jepang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu meningkatnya populasi lansia
di Jepang dan menurunnya populasi anak muda di Jepang, perubahan struktur keluarga chokkei kazoku menjadi
kaku kazoku, lansia yang hidup sendiri, hidup sendiri dan melajang, perubahan tempat tinggal, keadaan ekonomi
dan perceraian dan semakin banyak orang yang menjadi freeter. Salah satu dampak terjadinya kodokushi adalah
lahirnya tokushu seisou. Tokushu seisou bertugas membersihkan kamar jasad korban kodokushi, mengumpulkan
barang-barang berharga yang bisa diberikan kepada keluarga jasad tersebut.

Kata kunci: kodokushi, tokushu seisou, masalah sosial

PENDAHULUAN

Masyarakat Jepang merupakan masyarakat yang maju dilihat dari bagaimana mereka
membangun negara mereka yang tadinya merupakan negara tertinggal menjadi negara maju.
Pada dasarnya masyarakat Jepang mudah menerima dan mengadopsi perkembangan baru di
dunia ini, mereka juga tidak takut untuk mencoba hal-hal baru, bahkan masyarakat Jepang
dengan berbagai penelitiannya mampu menciptakan hal-hal baru dan unik di dunia.
Masyarakat Jepang termasuk pekerja keras, jam kerja di negara Jepang termasuk salah satu
jam kerja terlama di dunia, walaupun sekarang Jepang sudah mulai berusaha mengurangi jam
tersebut namun masyarakatnya masih ada yang menolak.

Masyarakat Jepang juga termasuk masyarakat yang tertib dan bersih contoh paling
nyata dari karakteristik ini adalah betapa rapihnya antrian di Jepang dan betapa bersihnya
negara Jepang. Dibalik majunya dari sisi teknologi dan ekonomi, negara Jepang juga
memiliki permasalahan seperti penurunan jumlah penduduk, angka kelahiran Jepang hanya
mencapai 7,5 bayi per 1000 penduduk sedangkan angka kematiannya adalah 9,9 kematian per

8|Page



Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang
Vol. 02, No. 01, Juli 2019, pp. 08-15

1000 penduduk. Dengan demikian tingkat pertumbuhan penduduk Jepang adalah Negatif
yaitu sekitar -0,24%. Ini disebabkan karena penduduk Jepang enggan menikah dan kalaupun
ada yang menikah, mereka akan menikah di usia tua yang mana pada usia tua itu tingkat
kesuburan sudah menurun.

Hal seperti ini juga berpengaruh kepada meningkatnya lansia di Jepang jika orang
Jepang tidak mau menikah seumur hidup nya mereka akan tinggal sendiri sampai mereka tua,
disaat mereka tua mereka tidak bisa mengurus diri mereka sendiri, orang tua atau lansia
fisiknya sangat lemah jika mereka sakit mereka tidak ada yang mengurus dan mereka tidak
mungkin bisa merawat diri mereka sendiri karena keterbatasan fisik mereka yang sudah tua,
pada akhirnya mereka merasa kesepian dan memilih untuk menyendiri sampai pada akhirnya
mereka meninggal dengan sendirinya didalam kamar. Kasus meninggal dengan sendirinya
karena kesepian seperti ini disebut kodokushi. (https://ilmupengetahuan.com/profil-negara-
jepang-japan)

Kata kodokushi jika dilihat dari makna kanjinya maka fl\i#(kodoku) berarti kesepian
atau kesunyian, sedangkan 4t (shi) yang memiliki arti kematian. Kodokushi merupakan salah
satu fenomena masyarakat Jepang saat ini. Kodokushi ini terjadi karena kondisi kodoku yang
artinya kesendirian atau kesepian dalam kehidupan sehari-hari seseorang. Kata kodokushi di
Jepang mengarah pada kematian orang-orang yang tinggal sendiri sehingga kematiannya
tidak disadari orang-orang sekitarnya dan jasadnya ditemukan berhari-hari, berminggu-
minggu bahkan berbulan-bulan kemudian tergantung lingkungan jasad orang yang meninggal
karena kodokushi, kata ini telah ada sejak tahun 1970-an dan sering digunakan dalam liputan
sosial media saat ini (Nils Dahl,2016;9). Di sisi lain, dampak dari adanya kodokushi di
Jepang dijadikan sebuah bisnis, seperti yang dilaporkan indepedent, banyak perusahaan
menawarkan jasa untuk para korban kodokushi. Perusahaan asuransi misalnya, mulai
melakukan penawaran untuk pemilik kamar sewa atau apartement, jika ada penghuni yang
meninggal karena kodokushi di bangunan miliknya.

Penawaran yang diberikan meliputi pembiayaan pembersihan apartement dan
kompensasi sewa. Jasa berikutnya adalah lahir nya jasa pembersihan khusus atau bahasa
Jepangnya disebut tokushu seisou dari perusahaan pembersih, mereka menawarkan jasa
pembersihan yang dikhususkan untuk kodokushi, jasa pembersihan khusus ini lahir karena
masyarakat yang ada di lingkungan kamar orang yang meninggal karena kodokushi tidak mau
membersihkan kamar sang korban karena jasad dari korban kodokushi mengeluarkan bau
busuk yang sangat menyengat dan biasanya jasad dari korban sudah dikerubungi oleh lalat
serta binatang pemakan bangkai lainnya, perusahaan pembersihan khusus menawarkan jasa
pembersihan diantaranya pembersihan ruangan, pengumpulan barang kenangan untuk
diberikan kepada keluarga jauh mereka juga menggunakan cairan antiseptik khusus dan
pewangi khusus yang tidak dimiliki oleh perusahaan pembersih biasa.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik ingin mengkaji lebih dalam tentang
lahirnya tokushu seisou sebagai dampak adanya kodokushi di Jepang. Selanjutnya yang
menjadi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu bagaimana munculnya
kodokushi di Jepang. Serta mengapa tokushu seisou menjadi dampak adanya kodokushi.
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ialah untuk mengetahui awal mula munculnya
kodokushi di Jepang. Serta Untuk mengetahui tentang tokushu seisou menjadi salah satu
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dampak adanya kodokushi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori
pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Otto Soemarwoto (1999:35) dampak adalah suatu perubahan yang terjadi
akibat suatu aktifitas. Aktifitas tersebut dapat bersifat alamiah baik kimia, fisik maupun
biologi dan aktifitas dapat pula dilakukan oleh manusia. Kemudian, Gorys Keraf dalam
Soemawarto (1999:35), yang dimaksud dengan dampak adalah pengaruh yang kuat dari
seseorang atau kelompok orang di dalam menjalankan tugas dan kedudukannya sesuai
dengan statusnya dalam masyarakat, sehingga akan membawa akibat terhadap perubahan
baik positif maupun negatif. Dengan demikian dari pengertian-pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa dampak adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh seseorang atau
sekelompok dan membawa suatu perubahan setelah melakukan aktivitas atau hal-hal tertentu.

Kodokushi atau meninggal dalam kesendirian merupakan fenomena meninggalnya
seseorang yang tidak diketahui selama beberapa waktu yang cukup lama. Kodokushi ini
terjadi karena kondisi kodoku atau kesendirian atau kesepian dalam kehidupan sehari-hari
seseorang. Fenomena ini muncul dengan meningkatnya taninsha atau orang yang tinggal
sendirian. Orang yang meninggal karena kodokushi di jepang semakin meningkat jumlahnya.
Kodokushi umumnya terjadi pada kaum manula, yakni yang berumur di atas 60 tahun, di
beberapa kota dengan jumlah yang selalu bertambah.

Menurut Kantor Berita Reuters, kodokushi merupakan istilah lokal yang merujuk pada
orang yang meninggal tanpa diketahui siapapun selama berhari-hari atau berbulan-bulan.
Dengan demikian dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kodokushi
adalah meninggalnya seseorang dalam keadaan kesendirian dan kesepian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan metode kepustakaan. Data diperoleh dari buku,
website, hasil penelitian dan jurnal yang berasal dari situs resmi dilihat dan diolah dengan
menggunakan sudut pandang fenomena social yang menjadi masalah social bagi masyakarat
Jepang.

HASIL PENELITIAN

Dari sudut pandang fenomena sosial yang menjadi sebuah masalah social. Fenomena
kodokushi menjadi masalah sosial karena jumlah dari tahun ke tahun semakin bertambah dan
menjadi berita yang muncul dalam masyarakat Jepang. Sejalan dengan semakin banyaknya
kasus kodokushi, muncul perusahaan jasa yang mengurus kasus kodoskushi. Oleh sebab itu,
selain perusahaan asuransi, adanya kodokushi di Jepang dimanfaatkan sebagai bisnis bagi
sebagian orang terbukti dengan adanya perusahaan pembersih yang menawarkan jasa
pembersihan khusus yaitu tokushu seisou (#5535 1) .

Hal-hal yang terjadi jika kodokushi terjadi dan penemuannya tertunda ialah jasad
sudah membusuk dalam waktu sekitar 1-3 hari, jasad dari orang yang meninggal karena
kodokushi mengeluarkan cairan yang bisa menyebabkan virus yang tak terlihat mencemari
seisi ruangan,bau sangat busuk pun muncul dari tersebut, orang itu bisa terkena virus dan
menderita penyakit kronis, cairan dari jasad akan membusuk dan bakteri akan berlipat ganda.
Belatung, lalat, kecoak dan tikus menyebar di sekitar ruangan dan sangat berbahaya untuk
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memasuki ruangan dan menyentuh apapun di dalam ruangan karena resiko terkena infeksi.
Maka dari itu karena hal-hal seperti ini orang-orang membutuhkan pembersihan khusus yang
dimana orang-orang yang melakukan pembersihan tersebut merupakan orang yang ahli dan
sudah berpengalaman, karena inilah jasa pembersihan khusus tokushu seisou (R#gkiE4) lahir
dari perusahaan pembersih. Berikut adalah perusahaan-perusahaan yang melayani jasa
pembersihan khusus untuk kodokushi :

1. Perusahaan Next
Perusahaan Next (7 A1) merupakan perusahaan pembersih sampah dan juga
perusahaan ini melayani pembersihan khusus untuk kodokushi

2. To-Do Company
To-do company merupakan salah satu perusahaan yang menyediakan tokushu seisou
atau pembersihan khusus untuk kodokushi, selain menyediakan tokushu seisou
perusahaan ini juga mempunyai bisnis daur ulang, bisnis layanan mebel dan bisnis
pembersihan rumah namun mereka tidak terlalu membahas pembersihan kodokushi.

3. Magonote
perusahaan ini sebenarnya adalah perusahaan khusus yang membersihkan sampah
rumah dan membersihkan kamar yang kotor, namun mereka juga menawarkan jasa
untuk membersinkan kamar akibat orang yang meninggal karena kodokushi dan
korban bunuh diri yang mayatnya telat ditemukan.

Untuk biaya pembersihan khusus adalah biaya ketika jasad dari korban kodokushi
sudah mengeluarkan bau busuk dan baunya mencemari ruangan. Disebut pembersihan khusus
karena memakai pewangi khusus dan pengaturan barang. Di magonote, bagian pembersihan
khusus seperti ini disebut perawatan primer dan hal-hal yang dilakukan pembersihan khusus
ini adalah penghapusan sisa-sisa jejak, penghapusan kontaminan, penghilang bau yang
memakai pewangi khusus, pesmunahan belatung dan serangga dan pencegah kebocoran bau
di lingkungan. Biaya pembersihan ini sekitar 30.000 yen hingga 100.000 yen tergantung pada
tempat dan jumlah hari.

Pemindahan barang milik korban kodokushi ke keluarga jika mereka masih
mempunyai keluarga, ini adalah tugas untuk menggosongkan ruangan dan mengeluarkan
barang-barang dari korban kodokushi dan menyisihkan barang-barang berharga untuk
diberikan kepada keluarga besar korban tersebut. Biaya bervariasi tergantung jumlah barang
dan ukuran barang-barang tersebut. Biaya ini sekitar 150.000 hingga 1.000.000 yen. Biaya
pewangi dan pembongkaran. Ini adalah kelanjutan dari pembersihan yang ditulis pertama.
Jejak cairan dari jasad tersebut menyebar dan mengalir, menembus lantai pemukaan dan
mencemari papan atau beton dibawahnya membuat bahan-bahan bangunan tercemar. Biaya
ini dapat mencapai 50.000 yen hingga 400.000 yen. Biaya renovasi. Tergantung pada
seberapa jauh kamar dibongkar, renovasi adalah permintaan dari sang pemilik apartement
atau kamar sewa. Harganya sekitar 500.000 yen hingga 6 juta yen untuk satu kamar.

Dai-ichi life research institute melakukan beberapa survey tentang bagaimana respon
atau pandangan masyarakat terhadap kodokushi. Survey ini melibatkan 800 responden,
responden tersebut terdiri dari masyarakat yang mengetahui adanya kodokushi dan pernah
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melihat korban kodokushi secara lansung, responden yang ada didalam survey dai-ichi life
research institute berumur 30 tahun sampai 69 tahun dan berjenis kelamin perempuan
maupun laki-laki, dai-ichi life research institute melakukan survey ini karena mereka ingin
tahu pandangan masyarakat terhadap kodokushi berikut adalah hasilnya:

B Setuju W Agak Setuju  m Tidak terlalu setuju Tidak Setuju  ®m Tidak menjawab

0.80%

0.80%
2.1

0.90%

6.80%

orang yang meninggal karena kodokushi adalah orang
yang kekurangan uang

orang yang meninggal karena kodokushi membuat
repot keluarga

orang yang meninggal karena kodokushi membuat
repot tetangga

orang yang meninggal karena kodokushi adalah orang 0.30%

yang kesepian tanpa keluarga

Tidak ada yang merawat sebelum kematian adalah hal 0.20%

yang menyedihkan 3.70%

Grafik 1. hasil survey yang dilakukan dai ichi life Institute INC Mengenai pandangan terhadap
kodokushi (Life design report 2008)

Menurut grafik survey tersebut hasil paling banyak yang menjawab setuju adalah
“tidak ada yang merawat sebelum kematian adalah hal yang menyedihkan” sebanyak 60,80%
responden menyetujui pandangan tersebut, sementara yang menjawab “agak setuju” sebanyak
26,20%, menjawab “tidak terlalu setuju” sebanyak 8,50% dan yang menjawab “tidak setuju”
sebanyak 3,70%.

Tidak hanya sampai situ saja, dai ichi life research institute INC menanyakan suatu
hal yang masih berhubungan dengan kodokushi, hasil survey ini juga melibatkan 800
responden yang sama seperti responden pada gambar pertama, mereka bertanya tentang
kemungkinan 800 orang ini melakukan kodokushi menurut status pernikahan mereka, berikut
adalah hasilnya:

® Ada kemungkinan = Hampir tidak ada kemungkinan = Saya tidak tahu = Tidak ada jawaban

Pasangan sudah meninggal terlebih dahulu

Bercerai

Sudah menikah

Belum menikah

Grafik 2. hasil survey yang dilakukan dai ichi life Institute INC Mengenai kemungkinan
mengalami kodokushi (Life design report 2008)
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Dilihat dari hasil survey di atas bahwa paling banyak responden yang menjawab “Ada
kemungkinan mengalami kodokushi” adalah mereka yang belum menikah, hasil ini dilihat
dari 65,20% yang menjawab ada kemungkinan melakukan kodokushi. Selain itu, sebanyak
57,10% responden yang menjawab ada kemungkinan melakukan kodokushi adalah responden
yang sudah bercerai. Dari hasil survey yang melibatkan 800 responden tersebut menunjukan
bahwa orang yang belum menikah mempunyai kemungkinan terbesar untuk mengalami
kodokushi selisih angka dari adanya kemungkinan mengalami kodokushi untuk orang yang
sudah bercerai tidak beda jauh. Selanjutnya Dai ichi life research institute INC juga
melakukan survey terhadap 800 responden untuk mengetahui tanggapan mereka untuk
pencegahan kodokushi, berikut adalah hasil survey nya

tidak ada jawaban 1.80%

tidak perlu ditanggulangi m 1.80%
lainnya 1.40%
meningkatkan layanan konsultasi hidup —— 9.40%

mendistribusikan tenaga medis tiap bulan [— 16.70%

merawat rumah untuk orang tua T—— 17.50%
penduduk setempat harus mengawasi lansia I 22.40%
netieas hars serine herkamunikasi I 3.40%
orang di lingkungan itu harus tahu siapayang | e 23,50%

X 0,
pasang cctv di rumah . p—— 21.31%

simpan kontak teman yang dapat saling bertemu e s 33.60%

51.20%
I T I W |

keluarga tetap berhubungan

Grafik 3. hasil survey yang dilakukan dai ichi life Institute INC Mengenai Tindakan yang
diperlukan Untuk Pencegahan Kodokushi (Life design report 2008)

Dalam survey tersebut pemerintah telah meluncurkan tindakan yang diperlukan untuk
pencegahan kodokushi dan meminta tanggapan kepada masyarakat melalui 800 masyarakat,
namun jika dilihat dari grafik di atas angka yang paling banyak mereka pilih adalah “keluarga
tetap berhubungan” sebanyak 51,20% dan yang merupakan angka paling banyak setelah
“keluarga tetap berhubungan” adalah “simpan kontak teman yang dapat saling bertemu”
sebanyak 33,60% dari mereka memilih ini. Jika seperti ini, pemerintah melihat bahwa
kodokushi merupakan masalah pribadi atau masalah keluarga sehingga mereka merasa bahwa
mereka tidak bisa berbuat apa apa dan tidak perlu menanggulangi atau melakukan tindakan
pencegahan terhadap kodokushi.

SIMPULAN

Kodokushi merujuk kepada mereka yang sudah lama hidup sendirian tanpa keluarga
karena hilang kontak dengan keluarganya dan tidak mempunyai teman. Normalnya orang
yang meninggal karena kodokushi adalah orang yang menarik dirinya dari kehidupan sosial
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dan memilih mengurung diri di kamar tidak ingin berbuat apa-apa apa sampai pada akhirnya
kelaparan dan meninggal secara perlahan, namun ada juga kasus orang yang meninggal
karena kodokushi bukanlah orang yang mengurung dirinya di kamar, melainkan orang yang
tidak mempunyai teman dan tinggal sendiri sedangkan dirinya mempunyai penyakit kronis
atau terserang penyakit tiba-tiba seperti serangan jantung, karena tidak mempunyai teman
yang bisa dijadikan kontak darurat dia tidak bisa meminta tolong siapapun sampai pada
akhirnya meninggal secara perlahan. Dampak lain dari kodokushi yaitu munculnya asuransi
untuk kodokushi dan lahirnya tokushu seisou atau dalam bahasa Indonesia nya adalah jasa
pembersihan khusus, jasa pembersihan khusus ini lahir karena kamar dari orang yang
meninggal karena kodokushi biasanya sangat bau busuk dan sangat berbahaya, tidak ada satu
orang-pun yang berani masuk ke dalam kamar korban maka dari itu diperlukannya jasa
pembersihan khusus yang dilakukan oleh tenaga profesional untuk mengatasi pembersihan
khusus untuk korban kodokushi.
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